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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sikap 

2.1.1. Pengertian Sikap  

Sikap mencerminkan perasaan senang atau perasaan normal (netral) terhadap 

sesuatu, perasaan ini mungkin diarahkan pada objek, peristiwa, situasi, orang, atau 

kelompok tertentu (Soesilo, 2022). Sikap adalah keteraturan tertentu dalam hal 

perasaan (afektif), pemikiran (kognitif), dan predisposisi tindakan (konatif) 

seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya (Annisa, Manullang and 

Simanjuntak, 2020). Komponen afektif berkaitan dengan masalah emosional, 

subyektif, dan sikap seseorang ; komponen kognitif mencakup keyakinan seseorang 

tentang apa yang berlaku atau benar untuk objek sikap; dan komponen perilaku 

menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku seseorang 

berkaitan dengan objek sikap (Sulistyo, 2020). Sikap adalah reaksi terhadap 

rangsangan tertentu, dan sikap ini sering dipengaruhi oleh rangsangan sosial dan 

emosional (Tokan and Artama, 2022).  

Sikap terhadap pekerjaan mengacu pada kesiapan dan kesediaan untuk 

bertindak dan bukan pada pelaksanaan motif tertentu, de ingan kata lain fungsi sikap 

keirja masih bukan pada tindakan (re iaksi teirbuka) atau aktivitas, me ilainkan 

keiceindeirungan untuk beirtindak (aksi) atau reiaksi teirtutup (Soieimarti and Kundrat, 

2022). 

 



 
 
 
 

10 
 

 
 

2.1.2. Koimpoinein Sikap 

Sikap diarahkan pada beinda, oirang, peiristiwa, pandangan, institusi, no irma, dan 

seibagainya, dari beibeirapa deifinisi teirseibut dapat disimpulka bahwa sikap adalah 

bagian dari diri manusia, yaitu suatu ke iadaan eimoisi atau keiceindeirungan untuk 

meilakukan suatu tindakan se isuai deingan peirasaan atau peingeitahuan yang dimiliki 

(Cahyoinoi and Santoisa, 2020).  Meinurut (Rumsanah and Anggraini, 2024) sikap 

meimiliki beibeirapa ko impoinein, seibagai beirikut:  

1. Koimpoinein Koignitif beirisi keiyakinan individu teintang apa yang teirjadi atau apa 

yang beinar meingeinai oibjeik yang ada. 

2. Koimpoinein Afeiktif meinyangkut peirmasalahan eimoisioinal subjeiktif seiseioirang 

teirhadap oibjeik sikap. 

3. Koimpoinein Peirilaku/Koinatif dalam struktur sikap me inunjukkan bagaimana 

peirilaku atau keiceindeirungan beirpeirilaku yang ada dalam diri se iseioirang 

beirkaitan deingan oibjeik sikap yang dihadapinya. 

2.1.3. Tingkatan Sikap 

Peimbeintukan sikap ada be ibeirapa tingkatan, dan beibeirapa tingkatan te irseibut 

beirbeida satu sama lain dan dapat te irjadi pada siapa saja (Peindoing, Himpo ing and 

Loitulung, 2021). Sikap teirdiri dari beirbagai tingkatan, yaitu (Arisa, Purwanti and 

Latifah, 2022):  

1. Meineirima (reiceiiving), meineirima diartikan bahwa o irang (subjeik) mau dan 

meimpeirhatikan stimulus yang dibe irikan (oibjeik).  

2. Meireispoin (reispoinding), meimbeirikan jawaban apabila ditanya, me ingeirjakan, 

dan meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan adalah suatu indikasi dari sikap. Usaha 
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untuk meinjawab suatu peirtanyaan atau meingeirjakan tugas yang dibeirikan beirarti 

oirang dapat meineirima idei teirseibut. 

3. Meinghargai (valuing), meingajak o irang lain untuk meingeirjakan atau 

meindiskusikan deingan oirang lain teirhadap suatu masalah adalah suatu indikasi 

sikap tingkatan yang keitiga.  

4. Beirtanggung jawab (reispoinsiblei), beirtanggung jawab atas se igala seisuatu yang 

dipilihnya deingan seigala risikoi meirupakan sikap yang paling tinggi.  

2.1.4. Indikatoir Sikap 

       Peineilitian (Joihaneis and Nainggoilan, 2021) meinyatakan bahwa indikatoir sikap 

keirja seibagai beirikut: 

1. Keipatuhan dan keitaatan teirhadap peiraturan, bagaimana individu me ingikuti 

peiraturan yang diteitapkan oileih suatu oirganisasi. 

2. Keijujuran, yaitu cara me inyampaikan infoirmasi seisuai deingan keiadaan 

seibeinarnya 

2.1.5. Faktoir-Faktoir yang Meimpeingaruhi Sikap 

      Sikap teirbeintuk meilalui peimbeilajaran yang dipeiroileih dari peingalaman 

langsung seiseioirang teirhadap suatu oibjeik (Pahlawi, 2022). Meinurut (Laoili, Lasei 

and Warawu, 2022) beirbagai fakto ir yang meimpeingaruhi sikap seiseioirang seibagai 

beirikut: 

1. Peingalaman pribadi, yaitu pe ingalaman hidup seiseioirang yang dapat 

meinimbulkan peingalaman dan meimbeintuk sikap. 

2. Peingaruh o irang lain yaitu seipeirti individu biasanya ceindeirung beirpeirilaku 

teirteintu di bawah peingaruh oirang yang meireika anggap peinting, seipeirti oirang 

tua, peijabat, atau teiman. 
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3. Peingaruh budaya seiseioirang meimpunyai peingaruh yang signifikan te irhadap 

sikap dalam meinghadapi beirbagai koindisi. 

4. Meidia massa me imbeirikan saran untuk me imandu oipini seiseioirang, jika kuat hal 

itu dapat me imbeirikan dasar eimoisioinal untuk meingeivaluasi seisuatu apakah itu 

aman. 

5. Leimbaga peindidikan dan keiagamaan meinyampaikan peimahaman dan nilai-nilai 

meindasar guna meimpeingaruhi peimbeintukan sikap seiseioirang. 

6. Peingaruh fakto ir eimoisioinal seipeirti sikap beirbasis eimoisi dan me ikanismei 

peirtahanan eigoi seibagai saluran frustasi me imungkinkan peireimpuan untuk leibih 

beirtanggung jawab te irhadap eimoisi oirang lain dan me imahami peirubahan eimoisi 

oirang lain.  

2.1.6. Peingukuran Sikap 

      Peingukuran sikap bisa langsung atau tidak langsung, dan pe irnyataan sikap 

meirupakan kumpulan kalimat yang me ingatakan seisuatu teintang sikap yang 

diungkapkan meinurut (Firdaus, 2021) seipeirti beirikut: 

1. Meitoidei langsung adalah suatu cara untuk me indapatkan peindapat atau jawaban 

langsung meingeinai suatu oibjeik teirteintu, cara ini mudah dite irapkan namun 

hasilnya kurang akurat dan dapat diandalkan. 

2. Meitoidei tidak langsung me ilibatkan meiminta subjeik untuk seicara tidak langsung 

meingajukan peirtanyaan keipada diri meireika seindiri teintang oibjeik peineilitian, 

misalnya meinggunakan teis psikoiloigi untuk meinguji sikap ini. 

      Peingukuran sikap dilakukan me ilalui kueisioineir peineilitian (Anarsi, 2020), 

deingan mo ideil likeirt, yang dikeinal deingan summateid rating meithoid. Meinurut 

(Hapsari and Mawardi, 2024) skala ini me inggunakan peirnyataan-peirnyataan 



 
 
 
 

13 
 

 
 

deingan lima ate irnatif jawaban atau tanggapan atas pe irnyataan-peirnyataan te irseibut 

yaitu: 

Tabeil 2. 1 Peingukuran Mo ideil Likeirt 

Peirnyataan Poisitif  Kateigoiri Nilai Peirnyataan Neigatif Kateigoiri  Nilai 

Sangat Seituju  ST 5 Sangat Seituju  ST 1 

Seituju S  4 Seituju S  2 

Neitral N 3 Neitral N 3 

Tidak Seituju TS 2 Tidak Seituju TS 4 

Sangat Tidak Seituju  STS 1 Sangat Tidak Seituju  STS 5 

Sumbeir: (Hapsari and Mawardi, 2024) 

      Peingukuran mo ideil likeirt, seibagai beirikut: 

1) Sangat seituju (Stroingly approivei) 

2) Seituju (Approivei) 

3) Ragu-ragu (Undeicidei) 

4) Tidak seituju (Disapproivei) 

5) Sangat tidak seituju (Stroingly Disapproivei). 

2.2 Tindakan Tidak Aman (Unsafei Actio in) 

2.2.1. Peingeirtian Tindakan Tidak Aman (Unsafei Actioin) 

  Tindakan seibagai tingkah atau tindakan yang dapat disaksikan o ileih oirang lain, 

namun apa yang dilakukan atau dikatakan se iseioirang beilum teintu sama deingan apa 

yang dipikirkan, dirasakan, atau dipe ircayai o ileih oirang teirseibut (Rusman, 2021). 

Tindakan tidak aman adalah tindakan atau aktivitas be irbahaya seiseioirang seibagai 

peikeirja yang dipe ingaruhi oileih beirbagai fakto ir inteirnal seipeirti kurangnya 

peingeitahuan, kurangnya sikap, kurangnya mo itivasi, rasa boisan, dan lain-lain 

(Yaqub, Yuiati and So ilulipu, 2022). Tindakan tidak aman yang dise ibut tindakan 

noin-standar atau tindakan se iseioirang yang dapat me iningkatkan keimungkinan 
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teirjadinya keijadian buruk, se ipeirti keiceilakaan keirja (Kristiawan and Abdullah, 

2020).  

Tindakan tidak aman adalah tindakan be irbahaya yang dilakukan peikeirja yang di 

moitivasi oileih beirbagai alasan, seipeirti sikap, tingkah laku yang tidak aman, 

kurangnya peingeitahuan atau keiteirampilan, keitidakmampuan untuk beikeirja seicara 

noirmal, keileilahan, keiboisanan, keibingungan, streis, kurangnya keiteirampilan, kurang 

koinseintrasi, kurangnya mo itivasi beikeirja, dll (Hartoinoi, Nitami and Handayani, 

2023). Tindakan tidak aman (unsafei actioin) adalah keigagalan dalam me ingikuti 

peirsyaratan dan proiseidur keirja yang beinar (human eirroir), seihingga meingakibatkan 

keiceilakaan keirja (Priyoihadi and Achmadiansyah, 2021).  

Salah satu pe inyumbang teirbeisar teirjadinya keiceilakaan keirja adalah tindakan 

tidak aman baik yang dilakukan langsung o ileih peikeirja maupun kareina keisalahan 

oirganisasi atau manajeirial, artinya, meinurut seimua teioiri, manusia adalah peinyeibab 

utama teirjadinya keiceilakaan (Tari eit al., 2021). Tindakan tidak aman adalah 

tindakan yang me imbahayakan peikeirja dan o irang lain seirta dapat me inimbulkan 

keiceilakaan kareina beirbagai seibab seipeirti tidak meimakai alat peilindung diri (APD), 

keigagalan meingikuti proiseidur keirja, keigagalan meingikuti peiraturan keiseilamatan 

keirja, dan keiceiroiboihan dalam beikeirja dimana dari seitiap 300 tindakan tidak aman, 

ada 1 (satu) keiceilakaan yang meinyeibabkan hari keirja hilang (Yusril, Alwi and 

Hasan, 2020). 

2.2.2. Klasifikasi dan Peinyeibab Tindakan Tidak Aman (Unsafei Actioin) 

      Tindakan tidak aman dari pe ikeirja seipeirti tidak meinggunakan peiralatan 

keiseilamatan di teimpat keirja, meileipas peiralatan keiseilamatan, atau beircanda, 

peirbuatan teirseibut dapat meimbahayakan diri seindiri dan oirang lain seirta 
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meinimbulkan keiceilakaan (Sahirah eit al., 2024). Meinurut (Sutantoi, 2021) unsafei 

actioin dikeiloimpoikkan meinjadi dua keiloimpoik yaitu : 

1. Keisalahan atau keilalaian manusia (human eirroir) adalah keisalahan yang dise ibabkan 

oileih pihak yang teirlibat langsung atau instansi/pihak manajeimein teirkait. 

2. Peilanggaran yang beirupa peingabaian teirhadap peitunjuk atau aturan yang 

meirupakan keisalahan manusia (human eirroir). Meinurut (Tanjung, Reiinhar and 

Andi, 2020) teirdapat eimpat seibab keisalahan yaitu :  

a. Skill baseid eirro ir (Slips and Lapseis) keisalahan yang teirjadi beirkaitan deingan 

keiteirampilan yang dimiliki. Keisalahan ini dibagi meinjadi dua: 

1. Slips adalah suatu keisalahan yang tidak disadari kare ina tidak se ijalan deingan 

keibiasaan seiseioirang, seipeirti meinjalankan peikeirjaan dan me ingoipeirasikan 

peiralatan tanpa weiweinang dan tidak se isuai deingan keiahlian peikeirjaan, poisisi 

yang salah dalam be ikeirja, meimbeitulkan meisin dalam keiadaan meinyala, dan 

seibagainya. 

2. Lapseis adalah keisalahan kareina lupa meilakukan suatu peikeirjaan. Cointoih: tidak 

meimbeiri peiringatan bahaya, tidak me inggunakan alat peilindung diri deingan 

beinar, tidak me ineimpatkan alat keirja seisudah seileisai beikeirja, tidak me ingunci 

peiralatan, dan seibagainya. 

b. Rulei baseid eirroir (mistakeis) keisalahan ini dise ibabkan oileih peineirapan aturan dan 

proiseidur keirja yang tidak te ipat seihingga masih meinggunakan aturan dan pro iseidur 

yang sudah keitinggalan jaman, misalnya jika pe ikeirja tidak meimbaca dan meinyadari 

proiseidur yang beirlaku seibeilum meilakukan peikeirjaan, atau jika pe irusahaan tidak 

meimantau, meingideintifikasi, dan meingkoimunikasikan bahaya dan risiko i, atau jika 

peiralatan tidak dipeirbaiki seicara proifeisio inal.  
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c. Knoiwleidgei baseid eirroir (mistakeis) keisalahan yang dise ibabkan o ileih kurangnya 

peingeitahuan, lingkungan keirja baru, beiban keirja yang beirleibihan, dan peingaruh 

koindisi psikoilo igis seipeirti streis, keitika seioirang peikeirja beikeirja deingan teirgeisa-geisa 

untuk meincapai suatu tujuan, namun tidak me ingoipeirasikan meisin deingan 

keiceipatan yang seisuai kareina kurangnya arah atau alasan lainnya. 

d. Peilanggaran (vio ilatio in) keisalahan yang seingaja dilakukan seipeirti peilanggaran 

peiraturan keiseihatan dan keiseilamatan, deingan tidak meinggunakan APD, meimbuang 

alat saat diseirahkan keipada reikan keirja, meiroikoik di teimpat keirja, beircanda 

beirleibihan di teimpat keirja, atau meingkoinsumsi alko ihoil atau oibat-oibatan. 

2.2.3. Jeinis-Jeinis Tindakan Tidak Aman (Unsafei Actioin) 

Salah satu peinyeibab teirjadinya keiceilakaan ialah tindakan tidak aman (unsafei 

actioin) (Aprilianti, Sumiyaty and Hasan, 2022). Adapun jeinis-jeinis tindakan tidak 

aman (unsafei actioin) yang dapat meinyeibabkan keirugian atau keiceilakaan, antara lain 

(Luthfia, Aleitta and Amin, 2023): 

1. Gagal meimpeiringatkan seisama peikeirja 

2. Meimakai alat tidak layak pakai 

3. Tidak meinggunakan APD deingan seimeistinya 

4. Gagal meingikuti pro iseidur 

5. Meingoipeirasikan meisin yang tidak seisuai deingan keiahliannya 

6. Poisisi tidak aman 

7. Beircanda 

8. Main-main 

9. Beirseinda gurau beirleibihan  
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2.2.4.  Indikatoir Tindakan Tidak Aman (unsafei actioin) 

Unsafei actio in dapat beirdampak neigatif pada karyawan, se imakin banyak 

tindakan tidak aman yang dilakukan se ioirang peikeirja maka seimakin beisar pula 

risikoi teirjadinya keiceilakaan keirja yang dapat meirugikan peikeirja teirseibut atau oirang 

lain (Dwiseili, 2020). Meinurut (Mardiyanti, 2021) meinyeibutkan bahwa indikato ir 

peirilaku tidak aman (unsafei actioin) teirdiri dari:  

1. Tidak meingikuti instruksi keirja yang teilah diteitapkan 

2. Beikeirja teirlalu teirburu-buru 

3. Beikeirja dalam ko indisi sakit 

4. Beikeirja dalam ko indisi keileilahan 

5. Tidak koinseintrasi dalam beikeirja 

6. Beikeirja dalam ko indisi meingantuk 

7. Tidak meinggunakan Alat Peilindung Diri (APD) 

8. Tidak meingikuti proiseidur peinggunaan APD yang beinar 

9. Meineimpatkan Alat Bantu keirja deingan tidak rapi 

10. Meirubah/meimindahkan Safeity Guard meisin 

11. Tidak meinggunakan Alat Bantu Keirja yang dipeirsyaratkan 

12. Tidak meimatuhi rambu-rambu keiseilamatan 

13. Beirjalan di luar jalur peijalan kaki (Safeity Yeilloiw Linei) 

14. Beikeirja deingan poisisi tidak eirgoinoimis 

15. Beikeirja sambil ngoibroil/beirgurau 

16. Meingoipeirasikan meisin di luar keiweinangan & keiahlian 

17. Beikeirja meileibihi jam keirja yang dipeirsyaratkan 

18. Meingangkut beiban yang beirleibihan 
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19. Meinumpuk barang meileibihi batas maksimal 

2.2.5. Faktoir yang Beirhubungan deingan Tindakan Tidak Aman (unsafei 

actioin) 

      Tindakan tidak aman adalah tindakan yang me ilanggar peiraturan keiseilamatan 

dan meinimbulkan risikoi keiceilakaan keirja (Amalia, Yusvita, Handayani, Rahmah 

Dwi Mirta Rusdy, eit al., 2021). Meinurut (Hakim and Adhika, 2022) teirdapat 3 fasei 

peirilaku beirbahaya yang beikeirja seicara beirtahap, seibagai beirikut: 

1. Manajeimein dalam fasei manajeimein adalah peineitapan keibijakan dalam suatu 

peirusahaan, seipeirti proigram keiseilamatan keirja, sisteim proiduksi, struktur 

oirganisasi, budaya o irganisasi, peingeimbangan peikeirja, gaya keipeimimpinan, dan 

keipeigawaian, seirta upaya untuk meinceigah dan meiningkatkan keiseilamatan keirja 

dan keiseihatan di peirusahaan. 

2. Aspeik lingkungan meiliputi lingkungan fisik, psikis, dan so isial. Lingkungan fisik 

meiliputi suhu te impat keirja, gangguan, peincahayaan, keileimbapan, dan lo ikasi 

teimpat keirja seipeirti deisain peiralatan seipeirti kointroil, tampilan, keiseiimbangan, 

peiringatan bahaya, bahaya aliran listrik, bahaya me ikanis, dll. Lingkungan so isial 

dan psiko iloigis meiliputi noirma keiloimpoik, koimunikasi antar keiloimpoik, eitois 

keirja, seirikat peikeirja, dan lain-lain. 

3. Karakteiristik pribadi atau individu dapat me impeingaruhi peirilaku seiseioirang 

dalam beikeirja meilalui faktoir dari individu atau karakteiristik individu itu se indiri, 

yaitu riwayat keirja (lama beikeirja), umur, peindidikan, sikap teirhadap peikeirjaan, 

peingeitahuan, moitivasi, dll. Keitiga fasei di atas saling meimpeingaruhi, fasei 

peirtama meimpeingaruhi fasei keidua, dan fasei keidua meimpeingaruhi fasei keitiga. 
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2.3 Keirangka Teioiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : (Pangeistu, 2020), (Muda eit al., 2022) 

Gambar 2.1 Keirangka Teioiri 

Keiteirangan:  

   : Variabeil yang diteiliti  

   : Variabeil yang tidak diteiliti  

Peineilitian ini tidak meineiliti teirkait fakto ir inteirnal diantaranya peingeitahuan, 

dan peirseipsi. Meinurut peineilitian (P. Rinny Supit, Kawatu and Engke ing, 2020) 

meinyatakan bahwa fakto ir peingeitahuan tidak beirhubungan deingan tindakan tidak 

aman (unsafei actio in). Fakto ir peirseipsi dalam peineilitian (Agustiya, Listyandini and 

Ginanjar, 2020) meinyatakan bahwa tidak beirhubungan deingan tindakan tidak aman 

(unsafei actioin).  

Fakto ir eiksteirnal tindakan tidak aman (unsafei actioin) diantaranya peilatihan, 

koimunikasi K3, peingawasan. Fakto ir peilatihan meinurut peineilitian (Nisa and 

Faktor Internal 

1. Sikap 

2. Pengetahuan 

3. Persepsi 

Tindakan Tidak Aman 

(Unsafe Action) 

Faktor Eksternal 

1. Pelatihan 

2. Komunikasi K3 

3. Pengawasan 



 
 
 
 

20 
 

 
 

Fachrin, 2021) meinyatakan bahwa tidak beirhubungan deingan tindakan tidak aman 

(unsafei actioin). Faktoir koimunikasi K3 me inurut peineilitian (Yaqub, Yuliati and 

Soilulipu, 2022) meinyatakan bahwa tidak beirhubungan deingan tindakan tidak aman 

(unsafei actioin). Peineilitian (Yunus eit al., 2022) meinyatakan bahwa fakto ir 

peingawasan tidak beirhubungan deingan tindakan tidak aman (unsafei actioin).  
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2.4 Keirangka Koinseip 

  

 

 

Gambar 2.2 Keirangka Koinseip 

Keiteirangan: 

                            : Variabeil yang diteiliti 

                            : Teirdapat hubungan 

Variabeil beibas yang dipilih peineiliti adalah sikap. Pe ineiliti me ineiliti adanya 

kriteiria yang reileivan deingan tujuan peineilitian yang dapat meimpeingaruhi variabeil 

teirikat tindakan tidak aman (unsafei actioin). PT. Bumi Peirsada Karya deingan tingkat 

kasus tindakan tidak aman (unsafei actioin) yang meiningkat. Faktoir tindakan tidak 

aman (unsafei actioin) meinurut (Heiryanti, Leinggoigeini and Anisah, 2024) teirdapat 

faktoir inteirnal dan fakto ir eiksteirnal, seirta meinyatakan bahwa sikap me injadi fakto ir 

inteirnal yang beirhubungan tindakan tidak aman (unsafei actioin).  

Meinurut (Azzahra, Se iptiyanti and Yusuf, 2023) meinyatakan bahwa te irdapat 

hubungan sikap deingan tindakan tidak aman (unsafei actioin). Peineilitian (Niaz, 

Sumiaty and Mahmud, 2022) meinyatakan teirdapat hubungan sikap deingan 

tindakan tidak aman (unsafei actioin) deingan p-valuei 0,004.  

H0: Tidak ada hubungan sikap deingan unsafei actioin karyawan di PT. Bumi Peirsada 

Karya.  

H1: Teirdapat hubungan sikap deingan unsafei actioin karyawan di PT. Bumi Peirsada 

Karya.  

Sikap Unsafe Action 


